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ABSTRAK

Miss A-E-Soh Seena (10240050), Optimalisasi Dana Zakat di Rumah
Zakat cabang Yogyakarta (Studi pada pengembangan program Sekolah Juara).
Skripsi Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.

Pendidikan mempunyai perencanan yang sangat penting dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan sumberdaya manusia,
keberhasilan pendidikan sebagian besar di tentukan oleh faktor biaya, maka bagi
yang tidak mempunyai biaya karena keadaan ekonomi lemah ini akan menjadi
hambatan tersendiri untuk melanjutkan pendidikan. Oleh karena itu, untuk
mengatasi hal tersebut dapat diupayakan melalui pendayagunaan dana zakat
untuk pendidikan.

Tujuan penelitian iniuntuk mengetahui bagaimana optimalisasi dana
zakat di Rumah Zakat cabang Yogyakarta pada pengembangan program Sekolah
Juara. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, yaitu
menggunakan penelitian lapangan. Metode yang digunakan pada intinya adalah
metode field research yaitu penelitian yang  dilakukan ditempat atau medan
terjadinya permasalahan-permasalahan. Dengan data yang di peroleh dari
dokumentasi, observasi, dan wawancara dilakukan dengan staff Rumah zakat,
guru sekolah juara dan siswa kelas 5 dan 6 di SD Juara.

Hasil dari penelitian optimalisasi dana zakat di Rumah Zakat dalam
program Sekolah Juara di SD Juara dapat dikatakan optimal. dana yang dikelola
dengan penghimpunan  zakat fitrah, zakat maal Infaq, sadaqah dan sumber
filantropi lainnya di Rumah Zakat cabang Yogyakarta selanjutnya di kelola
secara nasional di kantor pusat dan distribusikan berdasarkan kebutuhan. Dana
yang diperoleh dari zakat fitrah, zakat maal Infaq, sadaqah dan sumber filantropi
lainnya selanjutnya di kelola secara nasional dan di distribusikan ke program
Sekolah Juara di SD Juara sesuai dengan kebutuhan, yakni tidak hanya
membiayai pendidikan saja namun Rumah Zakat memberikan program
pengembangan diri siswa seperti  hafalan Al-Qur’an, sholat sunnah, futsal,
pancak silat dan lain-lainnya.

Kata Kunci : Optimalisasi Dana Zakat
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul “ Optimalisasi dana zakat di Rumah Zakat cabang

Yogyakarta ( Studi pada pengembangan program Sekolah Juara)”. Agar tidak

terjadi perluasan  makna dan kesalahpahaman dalam pembahasan judul maka

peneliti  perlu memperjelas pengertian beberapa istilah yang dimaksud dalam

judul tersebut.

1. Optimalisasi

Optimalisasi adalah upaya untuk mencapai hal yang terbaik.1 Sejalan

dengan pengertian tersebut yang dimaksud optimalisasi dalam skripsi ini

adalah langkah atau upaya yang dilakukan Rumah Zakat (RZ) dalam rangka

mencapai hal yang terbaik dan maksimal dalam pengelolaan Zakat, Infak,

Shadaqah, serta sumber filantropi lainnya yang mampu menunjang demi

tercapainya hasil yang lebih baik maksimal dengan berpedoman pada prosedur

dan kebijakan lainnya yang ada baik secara syariah (Al-Quran dan  Al-Hadits)

maupun hukum positif (UU No. 38 tahun 1999, tentang pengelolaan zakat).

Pengelolaan untuk mencapai hal yang terbaik dan maksimal dalam hal ini

fokus pada pengelolaan distribusi dana zakat untuk  pendidikan di Rumah

Zakat kantor cabang Yogyakarta.

1 WIS,  Poerwadarwinta,  Kamus Umum  Bahasa Indonesia (Jakarta: PN Balai Pustaka,
1976), hlm. 76.
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2. Dana zakat

Dana zakat adalah sumber dana yang dikumpulkan dari zakat (zakat

fitrah pada bulan Ramadhan, zakat mal, infak, shadakah) yang ditujukan

kepada masyarakat umat Islam yang tidak mampu supaya mandiri.2 Dana zakat

yang dimaksud dalam skripsi ini adalah dana zakat yang dikelola oleh lembaga

Rumah Zakat (RZ) kantor cabang Yogyakarta yang digunakan dalam program

Sekolah Juara yang bertujuan untuk membangkitkan partisipasi masyarakat

untuk dapat memberdayakan potensi diri dan lingkungannya secara mandiri

khususnya dibidang pendidikan.

3. Program  Sekolah Juara

Program Sekolah Juara adalah program pendirian sekolah untuk

memberikan pendidikan gratis dan berkualitas bagi masyarakat yang

membutuhkan. Aktivitas sekolah dirancang sesuai dengan standar pemerintah

dan pendekatan pembelajaran dengan konsep multiple intelligences sehingga

memungkinkan para siswa untuk menggali beragam potensi agar menjadi insan

mandiri dengan mental juara, yang menjadi pondasi long life motivation.3

Sekolah mempunya porsi yang cukup besar dalam  membentuk karakter

anak setelah ia keluar dari rumah. Sekolah adalah instansi yang dipercaya

untuk lebih lanjut memberikan berbagai macam bekal pendidikan anak demi

masa depan yang cerah, sesuai dengan visi Sekolah Juara, yaitu menjadi

2Yusuf  Al-Qardawi, Konsepsi Islam dalam Mengentaskan Kemiskinan, (Surabaya: DT
Bina Ilmu, 1996), hlm. 117.

3 Wawancara dengan  Ibu Budi Hadiatuti  bagian Ketua SD Juara Yogyakarta Tanggal 02
oktober 2014 jam 08:20.



3

lembaga pendidikan berkualitas yang mendorong pada kemandirian dan

terinovasi dalam implementasi Information and Communication Technology

(ICT). Program Sekolah Juara binaan Rumah Zakat adalah bagian dari program

Senyum Juara, yang di dalamnya termasuk juga:

a. Beasiswa Ceria

b. Beasiswa Juara

c. Gizi Sang Juara.4

Jadi yang dimaksud program Sekolah Juara adalah salah satu program

yang mengatasi masalah kemiskinan dengan menyediakan pendidikan untuk

siswa-siswi SD Juara yang terletak di Jl. Gayam No 09 Kel. Baciro Kec.

Gondokusuman cabang Yogyakarta. Adapun yang dimaksud dengan judul di

skripsi ini adalah siswa-siswi penerima zakat dari Rumah Zakat cabang

Yogyakarta. Dimana siswa-siswi tersebut termasuk segolongan orang yang

kerang mampu atau lemah dalam hal ini adalah lemah dalam ekonomi atau

ekonomi kebawah yang perlu untuk diberikan bantuan karena sebagai sesama

umat muslim harus saling  tolong  menolong.

4. Rumah Zakat (RZ)

Salah satu lembaga zakat di Indonesia yang namanya sudah cukup

terkenal adalah Rumah Zakat (RZ). Rumah Zakat adalah bukti kepercayaan

masyarakat dalam menunaikan zakatnya. Kejujuran dan ketepatan dalam

4 Wawancara dengan  Ibu Budi Hadiatuti  bagian Ketua SD Juara Yogyakarta Tanggal 02
oktober 2014 jam 08:20.
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menyampaikan zakat kepada yang membutuhkan bisa jadi merupakan poin

utama yang membuat Rumah Zakat (RZ) mendapatkan kepercayaan dari

masyarakat banyak.

Memulai kiprahnya sejak Mei 1998 di Bandung yang didirikan oleh

Abu Syauqi, lembaga yang awalnya bernama Dompet Sosial Umul Quro

(DSUQ). Legalitas untuk melakukan ekspansi semakin kuat ketika lembaga ini

telah memperoleh sertifikasi pengukuhan sebagai lembaga Amil Zakat

Nasional berdasarkan SK Agama RI No. 157 pada tanggal 18 Maret 2003.5

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul optimalisasi adalah

usaha pencapaian titik paling tinggi, paling baik dengan standar yang jelas.

Dalam konteks pembahasan optimalisasi pelaksanaan pengelolaan zakat ini

adalah usaha pencapaian terhadap tujuan tertinggi dari pada pengelolaan yang

di lakukan oleh Rumah Zakat cabang Yogyakarta khusus di program Sekolah

Juara. Dan dari proses pengelolaan tersebut akan dianalisa berbagai kelemahan,

kekuatan, peluang dan tantangannya serta bagaimana upaya-upaya yang dapat

dilakukan Rumah Zakat cabang Yogyakarta untuk mengoptimalkan

pengelolaan dana zakat.

B. Latar Belakang

Ajaran zakat dalam Islam secara normatif memiliki spirit sosial yang tidak

sederhana. Apa yang diisyaratkan oleh Al-Quran merupakan petunjuk Tuhan

untuk memelihara stabilitas kesejahteraan umat. Melalui pola distribusi secara

5 Husni Thamrin, Pengelolaan Zakat di Rumah Zakat (Studi Pada Program Big Smile
Indonesia), (Skripsi Fakultas Dakwah dan komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  2014 ).
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proporsional, zakat menjadi solusi untuk membagi kekayaan sesuai dengan

proporsi yang telah ditentukan.6

Zakat merupakan syari’ah agama Islam yang mewajibkan kepada orang

kaya untuk menyisikan sebagian hartanya untuk saudara mereka yang dilanda

kesulitan finansial; Fakir, Miskin, Ghorim (orang yang tidak mampu melunasi

hutangnya), Musafir, Mujahidin (orang yang sedang berjuang di jalan Allah),

Budak, maupun bagi ‘Amil atas jasanya dalam pengumpulan dan distribusi dana

zakat. Sebagaimana  Firman Allah surat at-Taubah: 60. Dalam ayat Al-Qur’an

disebutkan bahwa orang yang berhak dan berwenang untuk mengelola zakat

adalah petugas khusus yang ditunjuk oleh pemerintah  atau penguasa dan Negara

atau pemerintah ditanggung jawab penuh atas pengumpulan, pendayagunaan dan

pendistribusian hingga sampai kepada menentukan Mustahiq (orang yang berhak

menerima zakat).7 Hal ini didasarkan pada firman Allah dalam surah At-Taubah

ayat 60 yang berbunyi:

َإنما َّ ُالصدقاتِ َ َ ِللفقراءَّ َِ َ ُ َوالمسْ َ ْ ِاكینَ َوالعاملینِ ِ ِ َ ْ َعلیھاَ ْ َ ِوالمؤلفةَ َ َّ َ ُ ْ ْقلوبھمَ ُ ُ ُ ِوفيُ َ

ِالرقاب َ َوالغارمینِّ ِ ِ َ ْ ِوفيَ ِسبیلَ ِ ِاللهَ ِوابنَّ ْ ِ ِالسبیلَ ِ ًفریضةَّ َ ِ َمنَ ِاللهِ ُواللهَّ َّ ٌعلیمَ ِ َ

ٌحكیم ِ َ)٦٠(

“Sesungguhnya Zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk

6April Purwanto, Optimalisasi Zakat Dalam Ekonomi Islam,
http://pistaza.wordpress.com/2011/10/11/optimalisasi-zakat-dalam-ekonomi-islam/ (diakses pada
tanggal 24 September 2014),  jam  06:50.

7 Mursyid, MSI, Mekanisme Pengumpulan Zakat, Infaq dan Shadaqah: Menurut hukum
syara’ dan undang-undang, (Yogyakarta: Kalasan 2006), hlm. 17-19.
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jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana.”(Q.S At-Taubah:60)8

Lebih lanjut, pada dasarnya zakat tidak sekedar memberikan beberapa liter

beras ataupun makanan pokok lainnya untuk memenuhi kebutuhan hidup,

melainkan bagaimana seorang penerima zakat dapat menghidupi dirinya sendiri

dengan kemampuan yang dimilikinya.9Dari segi sosial zakat, zakat dapat

mempengaruhi perilaku sosial masyarakat di suatu Negara, diantaranya dapat

mengurangi pengangguran. Ini karena tidak lain salah satu kebijakan fiskal, yang

ada dalam zakat, yaitu bisa didistribusikan dalam bentuk pembukaan lapangan

kerja dan dalam bentuk modal produktif seperti dalam mendukung dunia

pendidikan.

Dalam peranannya, fungsi pendidikan sesuatu hal yang penting dalam

kehidupan kita, ini berarti bahwa setiap manusia berhak mendapat dan berharap

untuk selalu berkembang dalam pendidikan yang selalu dikaitan dengan

peningkatan sumber daya manusia. Pendidikan tidak lepas dari pihak pemerintah

dan swasta. Penyelengaraan pendidikan adalah kewajiban pemerintah dalam

amanat UUD 45 yakni tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran

dan setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib

8Terj Hasbi Ashiddiqi dkk,Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: LSAF, Cet I, 1999).

9Rahmat Pamungkas, Optimalisasi Dana Zakat Dan CSR Perusahaan Sesuai Tuntunan
Syariah, dalam http://capoengkas.blogspot.com/2013/12/optimalisasidana-zakat-dan-csr.html
(diakses pada tangga l 5 Mei 2014 ), jam 06:55.
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membiayainya.10 Karena keterbatasan anggaran menjadi ke tidak mampuan dalam

penyelenggaraan pendidikan oleh pemerintah, kemudian lemahnya ekonomi yang

terjadi pada masyarakat ekonomi bawah, mengakibatkan banyak mereka yang

tidak bisa berkesempatan memperoleh pendidikan, padahal peran pendidikan

sangat penting untuk meningkatkan sumber daya manusia. Dalam menyalurkan

harta bagi orang yang mampu kepada orang yang membutuhkan, dalam Islam ada

beberapa istilah yaitu zakat, infak dan shodaqah. Salah satu kegiatan yang

langsung berhubungan dengan mustahiq mempunyai peranan yang cukup besar

dalam menciptakan faedah adalah distribusi atau penyaluran dana zakat.11

Distribusi dana zakat biasanya dapat dilalukan secara individu maupun

yang dilakukan oleh organisasi atau lembaga pengelola zakat entah dalam bentuk

pesantren, lembaga sosial dan yayasan-yayasan atau dalam bentuk lainnya.

Organisasi atau lembaga inilah yang kemudian menyalurkan dana zakat melalui

berbagai program sosial seperti pembangunan masjid, pesantren, program

dakwah, bantuan kepada anak yatim, serta berbagai program sosial lainnya.12

Rumah Zakat sebagai lembaga yang mempunyai visi lembaga masyarakat

yaitu, Lembaga filantropi internasional berbasis pemberdayaan yang

10 UUD 45 Pasal 31 ayat 1 berbunyi: Tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan
pengajaran. Ayat 2 pasal ini berbunyi: Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan
pemerintah wajib membiayainya.

11Fand Achmad Suseno,  Manajemen Distribusi Zakat Untuk Pendidikan Santri TPA Di
Baznas Kota Yogyakarta (studi Pada Program Yogya Taqwa Tahun 2013), (Skripsi Fakultas
Dakwah dan komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014)

12  Dawam Lewat, Optimalisasi Penghimpunan dan Distribusi Zakat (studi komparasi
Lazis Masjid Syuhada dan Lazis UII), Skripsi, ( Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2008).
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profesional.13 Merupakan lembaga penyaluran zakat yang mengutamakan

optimalisasi seluruh aspek SDA melalui keunggulan Islami, Optimalisasi tersebut

di wujudkan dengan beberapa program salah satunya di bidang pendidikan.

Rumah Zakat berkomitment untuk mewujudkan tujuan negara yakni salah satunya

dengan turut  mencerdaskan kehidupan bangsa melalui program di bidang

pendidikan diantaranya adalah sekolah juara, beasiswa ceria, beasiswa juara, dan

gizi sang juara. Sekolah juara adalah salah satu program pendidikan gratis untuk

anak-anak keluarga miskin, sebagai Bantuan Operational Sekolah (BOS) yang

bisa membuat kaum dhuafa menikmati pendidikan dengan layak.

Hal tersebut menurut Lickona pendidikan karakter adalah suatu usaha

yang disengaja untuk membantu seseorang sehingga ia dapat memahami,

memperhatikan dan melakukan nilai-nilai etika yang inti.14 Disebabkan dengan

pendidikan karakter yakni ? Menjadikan anak untuk mempunyai mental juara

sehingga mampu mendefinisikan masa depan, awal masa depan dengan dibentuk

pendidikan karakter. Melalui komitment yang tinggi terhadap Rumah Zakat

tersebut peneliti bermaksud untuk mengetahui optimalisasi Rumah Zakat dalam

pengeluaran dana zakat di bidang  pendidikan di penelitian ini.

Zakat merupakan ibadah yang mengandung dua dimensi yaitu dimensi

vertikal atau hablum minallah dan dimensi horizontal atau hablum minannas.

Ibadah zakat apabila ditunaikan dengan baik maka zakat lah hanya dapat

13 Ibid.

14 Pendidikan Karakter, Pengertian dan peran pendidikan karakter,
http://makalahproposal.blogspot.com/2014/04/pendidikan-karakter-pengertian-dan.html, ( diakses
pada tanggal 30 September 2014),  Jam 06: 53.
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mengembangkan serta memberkahkan harta yang dimiliki. Merupakan ibadah

yang mengedepankan nilai-nilai sosial disamping nilai-nilai spiritual. Selain itu

bila dikelola dengan baik zakat juga akan meningkatkan kesejahteraan dan

etoskerja yang akan memacu pertumbuhan ekonomi. Zakat yang mempunyai

fungsi sosio-ekonomi, apabila dilaksanakan dengan penuh kesadaran dan

tanggung jawab oleh umat Islam, maka zakat dapat menjadi sumber dana tetap

yang sangat potensial. Dengan demikian pada gilirannya dapat digunakan untuk

meningkatkan kesejahteraan hidup ummat terutama dari golongan yang berhak

menerima zakat, dengan begitu diharapkan mereka bisa hidup dengan layak dan

mandiri tanpa menggantungkan kepada orang lain.15

Disinilah tanggungjawab sosial ekonomi Zakat itu dapat terwujud.

Tanggung jawab Sosial ekonomi dari zakat ini dapat terlaksana dengan efektif jika

diorganisir dengan baik, salah satunya melalui perusahaan atau Corporate Social

Responsibility (CSR) yang menagendakan keseimbangan ekonomi, social dan

meningkatkan kualitas anak bangsa dengan memberikan pendidikan yang

layak.16Sebagai lanjutan dari hasil penelitian ini, maka akan diketahui

keberhasilan Rumah Zakat (RZ) kantor cabang Yogyakarta dalam melaksanakan

program Sekolah Juara di daerah Istimewa Yogyakarta dengan berpedomen pada

prosedur dan kebijakan lainnya yang ada baik secara syariah (Al-Qur’an dan Al-

Hadits) maupun hukum positif (UU No. 38 tahun 1999, tentang pengelolaan

zakat).

15 Edi  Bahtiar, Kea Rah Produktivitas Zakat, (Yogyakarta: Idea  Press, 2009),  hlm. 141.

16 Sitinurlistianah, Optimalisasi Dana Zakat dan CSR Perusahaan Sesuai Tuntuan Islam,
http://capoengkas.blogspot.com/2013/12/optimalisasidana-zakat-dan-csr.html (diakses pada
tanggal 30 April 2014)
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Berdasarkan dari penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang dimaksud

judul penelitian “ Optimalisasi dana zakat di Rumah Zakat cabang Yogyakarta

(studi pada perkembangan program sekolah juara)” yaitu suatu penelitian yang

berupa mendeskripsikan profil dan peran manajemen yang aktif menjalankan

optimalisasi, sistem yang digunakan, komitmen untuk menunaikan amanah, efek

yang ditimbulkan dalam proses memanajemenkan dana santunan yang bersumber

dari zakat kepada masyarakat yang mampu secara ekonomis sebagai sasarannya

yang bersifat dinamis dan bertujuan untuk menolong kaum dhu’afa.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, permasalahan yang akan

dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana optimalisasi  pengelolaan Dana

Zakat  di Rumah Zakat Cabang Yogyakarta untuk program Sekolah Juara di SD

Juara?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, peneliti mengambil tujuan

penelitian  adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan optimalisasi dana zakat

dalam upaya meningkatkan pendidikan yang berkualitas bagi masyarakat yang

membutuhkan di Rumah Zakat (RZ) cabang Yogyakarta pada program Sekolah

Juara di SD Juara.
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E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan teoritis.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan  kontribusi pemikiran

bagi penulis secara pribadi dan akademik dalam menambah khazanah keilmuan

islam.

2. Kegunaan praktis

Sebagai upaya untuk mengoptimalkan dana zakat ukurannya untuk

pengembangan program Sekolah Juara di SD Juara Yogyakarta dalam upaya

meningkatkan pendidikan yang  berkualitas bagi masyarakat yang

membutuhkan.

F. Kajian Pustaka

Tujuan dari uraian dalam tinjauan pustaka ini adalah untuk menunjukan

originalitas penelitian dan untuk membedakan penelitian yang lain serta untuk

mengetahui adanya kerancuan obyek penelitian dan segala masalah yang sudah

diteliti orang lain. Namun penulis belum menemukan skripsi yang membahas

tentang distribusi dana zakat dalam kaitannya dengan fungsi optimalisasi yakni

pada planning, organizing, actuating, controling, dalam proses tujuan dana zakat

dengan objek penelitian yang berbeda. Oleh kerana itu penulis memilih judul ini

sebagai pendukung skripsi-skripsi atau dari buku-buku yang sudah ada.

Pertama, Arief Mufraini, Dalam bukunya yang berjudul Akuntansi dan

manajemen zakat: mengomunikasikan kesadaran dan membangun jaringan.

Didalam buku ini memberikan paparan pengantar dan lanjutan tentang zakat,

mulai dari pendahuluan, jenis, syarat, pra-syarat, dan tata laksana zakat. Di
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samping itu, dijelaskan pula aspek teknis legalis zakat, berbagai permasalahan

kontemporer yang berkaitan dengan zakat, seperti pajak dan zakat dalam kerangka

hukum Indonesia; zakat dan produk keuangan serta jenis transaksi bisnis modern

atau kontemporer. Sebagai penutup, buku ini menghadirkan sistem distribusi serta

manajemen badan zakat yang accountable dan dapat dipertanggungjawabkan.17

Kedua, Skripsi Muhammad Chairulanam, Fakultas Syari’ah, IAIN

Walisongo Semarang tahun 2011 yang berjudul " Analisis strategi pemberdayaan

zakat, Infaq dan shadaqah KJKS BMT Fastabiq pati terhadap peningkatan

kesejahteraan ummat.” Penelitian ini tertarik mengangkat tentang zakat yang ada

di KJKS BMT Fastabiq juga penyaluran dana zakat yang bervariasi dari sifat

konsumtif, pelatihan skill sampai modal usaha. KJKS BMT Fastabiq merupakan

salah satu lembaga profesional pengelola dana zakat, yaitu dengan memberi

perhatian besar kepada para mustahiq yang ingin berkembang dan tidak ingin

hanya menunggu belas kasihan orang lain saja yang ada di sekitar pati, dengan

memberikan bantuan pelatihan usaha ada modal.18

Ketiga, Skripsi Lestari, Fakultas Dakwah, UIN Sunan Klijaga Yogyakarta

tahun 2005 yang berjudul “Upaya pemberdayaan dana zakat pada lembaga Amil

zakat pos keadilan peduli umat Yogyakarta” penelitian ini dari penjelasan di atas

maksud dari judul skripsi ini adalah usaha dari lembaga Amil zakat PKPU DIY

yaitu upaya untuk memberi daya atau kekuatan untuk lebih efektif dalam

17 Arief Mufraini, Akuntansi dan manajemen zakat: mengomunikasikan kesadaran dan
membangun jaringan, (Jakarta: Kencana, 2006).

18 Muhammad Chairulanam, Analisis strategi pemberdayaan zakat, Infaq dan Shadaqah
KJKS BMT Fastabiq pati terhadap peningkatan kesejahteraan ummat, Skripsi, (Semarang:
Fakultas Syariah, IAIN Walisogo 2011).
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penggunaan dana zakat kepada masyarakat yang tidak mampu, untuk

menumbuhkan nilai tambah ekonominya, nilai sosial, budaya dan lainnya melalui

penyaluran dan penggunaan dana zakat untuk proses pemberdayaan umat dalam

rangka meningkatkan taraf hidup dan mencegah proses pemiskinan lebih lanjut.19

Keempat, Skripsi Nurkholis Fakultas Dakwah, UIN Sunan kalijaga

Yogyakarta tahun 2006 yang berjudul “Optimalisasi lembaga amil zakat (LAZ)

Baitul Maal Muamalat (BMM) Yogyakarta dalam program pengentasan

kemiskinan” penelitian ini yang membahas tentang upaya LAZ BMM Yogyakarta

dalam melaksanakan programnya yaitu pengentasan kemiskinan melalui program

pemberdayaan yang dibuat untuk mengoptimalisasikan dana-dana yang diberikan

oleh muzakki kepada mustahik sebagai upaya peningkatan taraf hidup yang lebih

baik, dengan memberikan bantuan modal usaha dan pembinaan terhadap

mustahik.20

Kelima, Ismail Nawawi, dalam bukunya  Zakat dalam perspektif fiqh,

sosial dan ekonomi, dalam kajian kontemporer zakat diberikan pada yang berhak

(mustahiq) bukan hanya secara konsumtif, tetapi juga dengan cara produktif

melalui investasi atau untuk pengembangan ekonomi umat dan mengatasi

problema umat. Distribusi zakat dapat dilakukan dengan dua pola yaitu dengan

pola memberi kepada orang yang berhak menerima (mustahik) secara konsumtif

19 Lestari, Upaya pemberdayaan dana zakat pada lembaga Amil zakat pos keadilan
peduli umat Yogyakarta, tidak diter bitkan, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah, UIN Sunan
Klijaga 2005).

20 Nurkholis, Optimalisasi lembaga amil zakat (LAZ) Baitul Maal Muamalat (BMM)
Yogyakarta dalam program pengentasan kemiskinan, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah, UIN Sunan
kalijaga Yogyakarta  2006  ).
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dan dapat diberikan dengan cara produktif atau dengan cara memberikan modal

atau zakat dapat dikembangkan dengan pola investasi.21

Dari beberapa penelitian diatas, semuanya melakukan penelitian dengan

pembahasan subjek yang sama yaitu pemberdayaan dana Zakat terhadap

peningkatan pendidikan yang  berkualitas bagi masyarakat yang membutuhkan.

Penulis juga tertantang untuk meneliti lebih jauh tentang pemberdayaan dana

Zakat dilihat dari pendistribusiannya.

G. Kerangka Teori

1. Tinjauan tentang  dana zakat

a. Pengertian Dana Zakat

Zakat secara etimologis berarti bertambah suci atau berubah, atau

dengan kata lain zakat berarti menumbuhkan, memurnikan, menyucikan,

memperbaiki, dan pembersihan diri yang didapatkan setelah dilaksanaan

kewajiban membayar zakat. Sedangkan secara termilogis berarti: “Nama

dari sebagaian harta dari aset khusus yang di distribusikan untuk asnaf

khusus dengan syarat-syarat khusus” 22

Dana zakat pada awalnya lebih didominasi oleh pola

pendistribusian secara konsumtif, namun demikian pada pelaksanaan yang

lebih mutakhir saat ini, zakat mulai di kembangkan dengan pola distribusi

dana zakat secara produktif untuk pendayaan dana zakat.23

21  Ismail Nawawi, MPA, M.Si, Zakat dalam perspektif fiqh, sosial dan ekonomi,
(Surabaya: PMN, 2010),  hlm.  67.

22Ibid,  hlm. 162.
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Dari istilah dana zakat menurut Resti Ardhanareswari “Dana zakat

merupakan dana amanah yang dibayar masyarakat untuk disalurkan

kepada mustahik. Penggunaan dana adalah pengurangan sumber daya

organisasi baik berupa kas maupun non kas dalam rangka penyaluran,

pembayaran beban atau,  pembayaran hutang”.24

Jadi dana zakat adalah salah satu instrumen yang strategis dalam

upaya menurunkan angka kemiskinan. Merupakan bantuan permanen dan

terorganisir, dapat dimanfaatkan secara konsumsi maupun secara produktif

untuk dapat meningkatkan usaha para mustahik.

2. Model Distribusi Dana zakat

Dalam kenyataan yang terjadi saat ini di Indonesia, zakat yang diterima

oleh Badan atau Lembaga Amil Zakat tidak signifikan dengan jumlah

penduduk muslim yang ada. Kecilnya penerimaan zakat oleh Amil Zakat

bukan hanya disebabkan oleh rendahnya pengetahuan agama masyarakat,

tetapi juga disebabkan oleh rendahnya kepercayaan masyarakat terhadap

lembaga tersebut.

Masyarakat cenderung menyalurkan zakat secara langsung kepada

orang yang menurut mereka berhak menerimanya. Sehingga tujuan dari zakat

23 Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat: Mengomunikasikan Kesadaran dan
Membangun Jaringan, hlm. 153.

24 Resti Ardhanareswari, Analisis Sumber dan Penggunaan Dana Zakat yang
Berpengaruh Terhadap Pemberdayaan Masyarakat ( Studi Kasus Pada Dompet Peduli Ummat
Daarut Tauhiid Bandung), Skripsi, (Fakultas Ekonomi Universitas Komputer Bandung  2010).
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sebagai dana pengembangan ekonomi tidak terwujud, tetapi tidak lebih hanya

sebagai dana sumbangan konsumtif yang sifatnya sangat temporer.

Ada beberapa ketentuan dalam mendistribusikan dana zakat kepada

mustahiq:25

a. Mengutamakan distribusi domestik, dengan melakukan distribusi lokal

atau lebih mengutamakan penerima zakat yang berada dalam lingkungan

terdekat dengan lembaga zakat (wilayah muzakki) dibandingkan

pendistribusiannya untuk wilayah lain.

b. Pendistribusian yang merata

Dalam pendistribusian yang merata ada beberapa kaidah-kaidah

sebagai berikut:

1) Bila zakat yang dihasilkan banyak seyogyanya setiap golongan

mendapat bagiannya sesuai dengan kebutuhan masing-masing.

2) Pendistribusiannya haruslah menyeluruh kepada delapan golongan

zakat yang telah ditetapkan.

3) Diperbolehkan untuk memberikan semua bagian zakat kepada beberapa

golongan penerima zakat saja, apabila didapati bahwa kebutuhan yang

ada pada golongan tersebut memerlukan penanganan secara khusus.

4) Menjadikan golongan fakir miskin sebagai golongan pertama yang

menerima zakat, karena memenuhi kebutuhan mereka dan membuatnya

25 Dewi Laela Khilyatin. “Teori Umum Tentang Manajemen Zakat”. http://pondok-
darussalam.blogspot.com/2009/07/teori-umum-tentang-manajemen-zakat.html . (diakses pada
tanggal 28 September 2014).
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tidak bergantung kepada golongan lain adalah maksud dan tujuan

diwajibkannya zakat.

5) Seyogyanya mengambil pendapat Imam Syafi’i sebagai kebijakan

umum dalam menentukan bagian maksimal untuk diberikan kepada

petugas zakat, baik yang bertugas dalam mengumpulkan maupun yang

mendistribusikannya.

c. Membangun kepercayaan antara pemberi dan penerima zakat.

Zakat baru bisa diberikan setelah adanya keyakinan dan juga

kepercayaan bahwa si penerima adalah orang yang berhak dengan cara

mengetahui atau menanyakan hal tersebut kepada orang-orang adil yang

tinggal di lingkungannya, ataupun yang mengetahui keadaan yang

sebenarnya.26 Agar dana zakat yang disalurkan itu dapat berdaya guna dan

berhasil guna, maka pemanfaatannya harus selektif untuk kebutuhan

konsumtif atau produktif. Mekanisme distribusi zakat kepada mustahiq

bersifat konsumtif dan juga produktif.

3. Distribusi Konsumtif, Produktif dan Investasi Dana Zakat

Menurut Mufraini distribusi zakat tidak hanya dengan dua cara akan

tetapi tiga yaitu: distribusi konsumtif, distribusi produktif dan investasi.27

a. Distribusi Konsumtif Dana Zakat

Dalam distribusi konsumtif dana zakat ini dapat diklarifikasikan

menjadi dua, yaitu:

26 Dewi Laela Khilyatin. “Teori Umum Tentang Manajemen Zakat”. http://pondok-
darussalam.blogspot.com/2009/07/teori-umum-tentang-manajemen-zakat.html . (diakses pada
tanggal 28 September 2014)

27 Ibid, hlm. 154.



18

1)Tradisional

Zakat dibagikan kepada mustahiq dengan secara langsung untuk

kebutuhan konsumsi sehari-hari. Misalnya pembagian zakat fitrah berupa

uang dan beras kepada fakir miskin setiap idul fitri. Pola ini merupakan

program jangka pendek dalam mengatasi permasalahan umat.

2)Kreatif

Zakat yang diwujudkan dalam bentuk barang konsumtif

digunakan untuk membantu orang miskin dalam mengatasi permasalahan

sosial dan ekonomi yang dihadapi. Proses pengkonsumsian dalam bentuk

lain dari barangnya semula. Misalnya  diberikan dalam bentuk beasiswa

untuk pelajar. Pola pendistribusian dana zakat secara konsumtif

diarahkan kepada:

a) Upaya pemenuhan kebutuhan konsumsi dasar dari para mustahiq.

b) Upaya pemenuhan kebutuhan yang berkaitan dengan tingkat

kesejahteraan sosial dan psikologis.

c) Upaya pemenuhan kebutuhan yang berkaitan dengan peningkatan

SDM agar dapat bersaing hidup di alam transisi ekonomi dan

demokrasi Indonesia.

b. Distribusi Produktif Dana Zakat

Dalam pendistribusian zakat produktif disini dapat diklarifikasikan

menjadi dua bagian yaitu antara lain:
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1) Tradisional

Zakat yang diberikan dalam bentuk barang-barang produktif,

dimana dengan menggunakan barang-barang tersebut para mustahiq dapat

menciptakan suatu usaha.  Misalnya pembelian bantuan ternak kambing,

sapi.

2) Kreatif

Zakat yang diwujudkan dalam bentuk pemberian modal bergulir,

baik untuk permodalan proyek sosial seperti  membangun sekolah, tempat

ibadah, maupun sebagai modal usaha untuk membantu pengembangan

usaha para pedagang atau pengusaha kecil.

Menurut KH. Didin Hafidhuddin, M.Sc. BAZ ataupun LAZ, jika

memberikan zakat yang bersifat produktif, harus pula melakukan

pembinaan dan pendampingan kepada para mustahiq agar kegiatan

usahanya dapat berjalan dengan baik. Disamping melakukan pembinaan

dan pendampingan kepada para mustahiq dalam kegiatan usahanya, BAZ

dan LAZ juga harus memberikan pembinaan ruhani dan intelektual

keagamaannya agar semakin meningkat kualitas keimanan dan

keIslamannya.28

c. Investasi Dana Zakat

28 Ibid.
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Zakat investasi adalah zakat yang dikenakan terhadap harta yang

diperoleh dari hasil investasi. Diantara bentuk usaha yang masuk investasi

adalah bangunan atau kantor yang disewakan, saham, rental mobil, rumah

kontrakan, investasi pada ternak atau tambak, dan lain-lain.29

Menurut Dr. Umer Chapra, zakat mempunyai dampak positif dalam

meningkatkan ketersediaan dana bagi investasi sebab pembayaran zakat

pada kekayaan dan harta yang tersimpan akan mendorong para pembayar

zakat untuk mencari pendapatan dari kekayaan mereka, sehingga mampu

membayar zakat tanpa mengurangi kekayaannya. 30

4. Tinjauan tentang program Sekolah Juara di SD Juara

a. Program Sekolah Juara

Sekolah Juara adalah program pendirian sekolah untuk

memberikan pendidikan gratis dan berkualitas bagi masyarakat yang

membutuhkan. Aktivitas sekolah dirancang sesuai dengan standar

pemerintah dan pendekata pembelajaran dengan konsep multiple

intelligences sehingga memungkinkan para siswa untuk menggali beragam

potensi agar menjadi insan mandiri dengan mental juara, yang menjadi

pondasi long life motivation.31

b. Visi dan misi SD Juara Yogyakarta

1) Visi

29  M.Ali Hasan, Zakat dan infaq, Satu solusi mengatasi Problema sosial di Indonesia,
(Jakarta: kencana, 2006).

30 Ibid.

31Ibid, hlm. 2.
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Visi adalah referensi dan mitra bagi lembaga pendidikan

berkualitas yang memberdayakan

2) Misi

a) Berperan aktif dalam menghadirkan pendidikan yang berkualitas.

b) Mendukung pembelajaran kearah kemandirian peserta didik.

c) Membangun sinergitas dengan berbagai.32

Dengan cara yang efektif dengan meningkatkan kualitas anak

bangsa  dengan memberikan pendidikan yang layak.

H. Motode Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research), dengan

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Dan penelitian ini termasuk

penelitian studi kasus, karena berusaha mengungkap tentang optimalisasi peran

Rumah Zakat cabang Yogyakarta dalam program Sekolah Juara di SD Juara

Yogyakarta berbasis untuk menningkat kualitas Masyarakat. Teknik

pengumpulan datanya dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.

Penelitian ini mengambil bentuk penelitian yang bersifat deskriptif

kualitatif, yaitu proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif

sebagaimana adanya (natural setting ) yang berupa kata-kata tertulis dari

orang-orang atau perilaku yang diamati. Juga merupakan suatu konsep untuk

mengungkapkan rahasia tertentu, yang dilakukan dengan cara menghimpun

data dalam keadaan yang alamiah, sistematis dan terarah mengenai suatu

32  Wawancara dengan  Pak Istiawan bagian BM Yogyakarta Tanggal 02 oktober 2014
jam 10:30.
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masalah dalam aspek atau bidang kehidupan tertentu pada objeknya.33

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu kegiatan

yang di lakukan di lingkungan tertentu dalam hal ini akan di terapkan di

Rumah Zakat (RZ) Indonesia cabang Yogyakarta guna mendapatkan data yang

sesuai dengan permasalahan yang dibahas.

2. Langkah-langkah Penelitian

Adapun langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Tahap Pra Lapangan

Dalam hal ini penelitian melakukan survey terlebih dahulu, berupa

penjajakan lapangan, tentang latar penelitian, mencari data dan hal-hal

yang berkaitan dengan topik penelitian sampai perizinan.

b. Tahap Pekerjaan Lapangan

Penulis memasuki dan memahami lapangan penelitian yang

bertujuan untuk  mengumpulkan data di lapangan.

c. Tahap analisis Data

Yakni melaksanakan serangkaian proses analisis data kualitatif

dengan melakukan analisis berdasarkan rumusan data teori dalam usaha

membahas permasalahan yang ada untuk menarik kesimpulan.

3. Subyek dan Obyek Penelitian

a. Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek sasaran masalah yang

diteliti sebagai sumber Informan yang dimaksud adalah derektur dan staff

33Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1993), hlm. 3.
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Rumah Zakat cabang Yogyakarta, para karyawan konsumen (muzaki) dan

masyarakat.

b. Objek penelitian

Objek yang menjadi titik fokus penelitian penyusun di sini yaitu

optimalisasi dana zakat  yang ada di Rumah Zakat cabang Yogyakarta,

studi pada pengembangan Sekolah Juara.

4. Teknik Penghimpunan Data

Data yang diteliti sebagai bahan penelitian dari Rumah Zakat (RZ)

dalam   program Sekolah Juara diperoleh cara:

a. Wawancara

Metode wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh

pewawancara untuk memperoleh informasi data wawancara. Metode ini

penulis gunakan untuk memperoleh data atau informasi yang tidak dapat

di perolah melalui dokumentasi dan observasi. Ada metode interview yang

penulis gunakan adalah interview bebas terpimpin, yaitu pewawancara

membawa kerangka-kerangka prtanyaan untuk diajukan, akan tetapi

bagaimana cara pertanyaan itu diajukan semuanya diserahkan kepada

pewawancara. Wawancara ini mengulas tentang optimalisasi dana zakat

yang ada di Rumah Zakat cabang Yogyakarta dalam pengembangan

Sekolah Juara.

b. Dokumentasi
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Metode dokumentasi adalah cara penghimpunan data dengan

mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan peristiwa. Teknik ini

adalah suatu teknik dimana data diperoleh dari dokumentasi yang ada pada

benda-benda tertulis: buku-buku, notulensi, peraturan-peraturan, catatan-

catatan harian dan sebagainya.34 Tujuan metode dokumentasi adalah untuk

memperoleh data tentang optimalisasi dana zakat yang ada di Rumah

Zakat baik itu berupa buku, jurnal, majalah, artikel dan dokumentasi

lainnya.

c. Observasi

Metode observasi adalah pengamatan secara seksama suatu objek

dengan menggunakan indera, baik langsung maupun tidak langsung.

Observasi diamati oleh penulis dengan mengamati secara langsung

pelaksanaan zakat pada Rumah Zakat (RZ) kantor cabang Yogyakarta

dalam program Sekolah Juara. Tujuan dari metode observasi ini adalah

situasi dan kondisi serta proses optimalisasi dana zakat yang ada di Rumah

Zakat cabang Yogyakarta. Selain itu juga untuk mendapatkan informasi

yang relevan dan valid.

5. Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah metode

deskriptif. Analisis deskriptif dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan

mengumpulkan fakta-fakta di lapangan hasil wawancara dengan responden,

bertujuan membuat data secara sistematis, faktual dan akuratmengenai fakta-

34 Ibid., hlm. 202.
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fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Data-data kemudian di

analisa dengan mengaitkan antara pelaksana zakat di Rumah Zakat cabang

Yogyakarta dengan teori atau konsep yang ada.

Teknik analisis data merupakan proses berkelanjutan yang

membutuhkan refleksi terus menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-

pertanyaan analitis, dan menulis catatan singkat sepanjang penelitian.35Setelah

sejumlah data dan keterangan berhasil dikumpulkan, maka langkah selanjutnya

adalah menganalisis data dengan beberapa teknik. Metode yang digunakan

adalah sebagai berikut :

a. Reduksi data adalah menganalisis data dengan cara memilih serta

menentukan data dan keterangan yang dianggap relevan dengan

pembahasan  ini. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan

transformasi data-data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis

dilapangan, sebagaimana kita ketahui reduksi data berlangsung terus-

menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung.36

b. Penyajian data, adalah setelah sejumlah data selesai dirangkum, maka

langkah selanjutnya adalah menyajikan data tersebut ke dalam

pembahasan. Bentuk penyajiannya sederhana tanpa harus membutuhkan

keterangan lain.

35 Jonathan Sarwono,  Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,  (Yogyakarta: Graha
Ilmu: 2006),  hlm. 96.

36Mattew B. Milles, Quantitatif  Data Analisis. Diterjemahkan oleh Tjep Rohandi,
analisis data kualitatif,( Jakarta: UI Press, 1992),  hlm. 16
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c. Verifikasi data, adalah menganalisis data dan keterangan dengan cara

melakukan evaluasi terhadap sejumlah data yang benar-benar validitas dan

reliabilitas (hal yang dapat dipercaya keabsahannya). Bentuk analisis data

ini adalah membuktikan kebenaran, apakah data yang diperoleh benar-

benar otentik (asli) ataukah memerlukan klarifikasi (penjelasan).

6. Tehnik Pengecekan dan Keabsahan Data

Dalam  menguji keabsahan data yang ada, maka ada tehnik pengecekan

keabsahaan data, yaitu triangulasi sebagai alat untuk pengecekan keabsahan

data. Triangulasi adalah pengecek data dari berbagai sumber dengan berbagai

cara dan waktu.37Jenis triangulasi terdiri dari triangulasi data (atau juga bisa

disebut triangulasi sumber) yaitu dengan cara mencari data dari sumber yang

beragam yang masih terkait satu sama lain.

Peneliti melakukan pengecekan dengan menggunakan triangulasi

sumber data dan triangulasi metode pengumpulan data. Dengan tujuan

memperoleh data yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan. Pengecekan

data dengan tringulasi metode tehnik pengumpulan data didapat dari metode

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang akan di bandingkan hasilnya.

Gambar 1.1 Triangulasi Tehnik Pengumpulan Data38

Wawancara          Observasi

37 Djaman Satoni dan Aan Komari, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Albabeta,
2009), hlm. 170.

38  Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif dan R &D, (Bandung: Alfabeta,
2009), hlm. 272.
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Dokumentasi

Sedangkan triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan

pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang

sama. Dalam hal ini penulis mengecek derajat kepercayaan sunber dengan hasil

informan melalui metode wawancara pada informan yang berbeda-beda.

Gambar 1.2 Triangulasi Sumber Data39

Derektur RZ cabang Yogyakarta

Kariyawan mustahiq

Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai tertentu

melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui

wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat

(participant obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan

resmi, catatan atau tulisan  pribadi dan gambar atau foto. Masing-masing

cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya

39 Djaman Satori dan Aan Komarian, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2009), hlm. 170.
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akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai fenomena

yang diteliti.40

40 Mathew Miles B and A. Michael Huberman, Triangulasidalam  Penelitian Kualitatif,
Op.cit, hal. 134.
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BAB IV

     PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini yang sudah dilakukan, penulis meneliti membahas

dan menguraikan tentang masalah bagaimana “Optimalisasi pengelolaan dana

zakat di Rumah Zakat cabang Yogyakarta untuk program Sekolah Juara di SD

Juara” dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Gambaran keadaan dana zakat di Rumah Zakat cabang Yogyakarta dilakukan

dengan mengaudit dana zakat yang dikelola oleh Rumah Zakat dalam program

Sekolah Juara di SD Juara untuk mencapai sasaran secara efektif dan efisien,

dapat dikatakan optimal.

2. Penghimpunan dana zakat di Rumah Zakat cabang Yogyakarta dalam

pengembangan program Sekolah Juara dilakukan dengan kemaslahatan dana

yang dikelola dengan penghimpunan  zakat fitrah, zakat maal, Infaq, sadaqah

dan sumber filantropi lainnya di Rumah Zakat selanjutnya di kelola secara

nasional di kantor pusat dan distribusikan berdasarkan kebutuhan, seperti yang

distribusikan ke program Sekolah Juara di SD Juara sesuai dengan kebutuhan,

yakni tidak hanya membiayai pendidikan saja namun Rumah Zakat

memberikan program pengembangan diri siswa seperti  hafalan Al-Qur’an,

sholat sunnah, pancak silat dan lain-lainnya. pemberdayaan yang dilakukan

selalu berorientasi pada pemberdayaan masyarakat secara terpadu.

Pemberdayaan – pemberdayaan yang dilakukan diintegrasikan di wilayah ICD

(Integrated Community Development) - setara lingkup daerah Kelurahan.
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3. Strategi pendistribusian dana zakat di Rumah Zakat cabang Yogyakarta

digunakan dengan dapat dibedakan menjadi begian:

a. Peningkatan pendidikan secara langsung memberikan sekolah gratis bagi

kaum dhu’afah.

b. Peningkatan pendidikan secara pemberian skill dan keterampilan tertentu

untuk siswa yang kurang mampu.

c. Peningkatan pendidikan gratis yang berkualitas.

Fokus penelitian yang dilakukan adalah tentang optimalisasi dana zakat

yang sudah dilakukan oleh Rumah Zakat cabang Yogyakarta dalam hal

pendidikan. Pengelolaan dana zakat tersebut dilakukan mulai dari publikasi

penerimaan donatur, pencatatan daftar donatur secara administratif, pengelolaan

cahsflow keuangan, pendistribusian dana dan evaluasi pengelolaan zakat yang

dilakukan setiap tahun.

Melalui penjabaran diatas, penulis dapat mengakatakan bahwa

pengelolaan dana di Rumah Zakat sudah optimal. Hal ini karena Rumah Zakat

mengkhususkan sekolah tersebut untuk siswa muslim yang kurang mampu secara

ekonomi dan memiliki semangat untuk belajar. Alokasi dana zakat di Rumah

Zakat tidak sebatas hanya tentang pendanaan saja lebih dari itu Rumah Zakat

memberikan program pengembangan diri agar siswa yang belajar di Sekolah Juara

mempunyai mental juara dan bisa mendiri.
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B. Saran

Berdasar kondisi secara objektif setelah melakukan penelitian seperti

wawancara, observasi dan dokumentasi pelaksanaan tentang sistem

distribusi dana zakat untuk pendidikan oleh RZ, untuk mendukung

program ini beberapa hal penulis ajukan sebagai saran atau solusi yang

mungkin dapat dipertimbangkan oleh para pihak terkait untuk menunjang

keberhasilan program ini yaitu:

1. Kepada amil zakat sebagai pengelolaan dana zakat perlu kiranya dalam

menetapkan berapa standar jumlah nilai zakat yang akan diberikan pada

mustahiq zakat itu sendiri.

2. Pengoptimalkan dana zakat agar dapat dimanfaatkan mustahiq yang

membutukan modal dan untuk tercapainya maslahah bagi orang banyak.
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